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ABSTRAK 

Kholifah Olivia: 180103020223, Problematika Tahfiz Online menurut Guru Tahfiz 

Qur’an di Banjarmasin. Skripsi, Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora, Pembimbing (I) Dr. Norhidayat, S.Ag, M.A (II) 

Fakhrie Hanief, S.Th.I M.A 

Kata kunci: Problematika, Tahfiz Online, Guru 

Penelitian ini berangkat dari upaya pencegahan penyebaran Virus Corona 

yang sedang melanda negara-negara di dunia. Segala kegiatan yang seharusnya 

dilakukan dengan bertemu banyak orang asing, komunikasi secara langsung dan 

bertatap muka dialihkan sistem kegiatannya menjadi Online. Salah satunya yakni 

kegiatan pembelajaran Tahfiz. Beberapa lembaga Tahfiz di Banjarmasin mengubah 

sistem dan metode untuk setoran hafalan santri kepada guru dari jarak jauh dengan 

penggunaan Hp, Android, gadget yang mana memerlukan kuota Internet, Jaringan, 

dan Wifi. 

Tujuan dari penelitian yaitu untuk mendapatkan pandangan dari guru 

Tahfiz di Banjarmasin tentang Tahfiz Online, apa saja Problematika yang ditemui 

pada Tahfiz Online, serta bagaimana cara mengatasi Problematika yang ditemui. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif dan menggunakan 

teknik pengumpulan data yakni Wawancara, Observasi dan Dokumentasi, lembaga 

yang diteliti pada penelitian ini yakni 9 lembaga di Banjarmasin yang melaksanakan 

pembelajaran Tahfiz secara Online seperti Rumah Tahfizh Qur’an Al Haramain, 

Rumah Tahfiz Qur’an An Nur, Rumah Tahfiz Qur’an Al Muhasibi, Rumah Tahfiz 

Qur’an Daarul Ilmi, Rumah Tahfiz Qur’an Az Zahra, Rumah Tahfiz Qur’an Al 

Maher Bil Qur’an, Rumah Tahfiz Qur’an Berkat Ilahi, Rumah Tahfiz Qur’an Ali 

Al Banjary dan Rumah Tahfiz Qur’an At Taisir. Dalam satu lembaga yang menjadi 

Responden yakni 3 guru yang bersedia untuk di wawancarai 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapat Guru Tahfiz mengenai 

Tahfiz Online merupakan suatu solusi yang efektif untuk melakukan setoran 

hafalan santri kepada guru. Disaat adanya himbauan jaga jarak dari pemerintah 

Banjarmasin walaupun Tahfiz Online ini tidak bisa semaksimal pembelajaran 

Tahfiz secara tatap muka dikarenakan Problematika yang dijumpai oleh Guru 

ketika mendengarkan setoran dari Santri. Problematika yang dimaksud oleh Guru 

yang melakukan Tahfiz Online ini yakni seperti Jaringan Internet yang naik turun, 

kendala Sarana dan Prasarana, sulitnya menghubungi Santri, waktu yang diperlukan 

lebih lama daripada Tahfiz Offline, sulit mengoreksi bacaan pada Santri, rasa ragu 

pada Guru saat Santri menyetorkan hafalan. Cara mengatasi Problematika yang 

telah disebutkan diatas seperti jaringan yang naik turun sehingga membuat Santri 

yang sedang menyetorkan hafalan menjadi terjeda dan tersendat yakni bisa dengan 

meminta mengirim ulang video setoran hafalan yang sudah disetorkan pada Guru 

di waktu-waktu jaringan sedang bagus. Kendala Sarana dan Prasarana yakni bisa 

memakai Orangtua saat sedang tidak dipakai oleh Orangtua waktu yang lebih lama 

daripada Tahfiz Offline solusinya membagi Santri menjadi beberapa kelompok dan 

memberikan jadwal untuk setoran perkelompok, sulit mengoreksi bacaan Santri 

solusinya yakni minta Santri untuk mengirim setoran hafalan yang sudah di 
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setorkan, adanya rasa ragu pada guru saat Santri menyetorkan hafalan solusinya 

minta Santri untuk setoran dengan tutup mata 
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MOTTO 

جِيمِ   أعَُوذُ بِاللَّهِ مِنَ الشَّيْطَانِ الرَّ
Artinya: “Aku berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk” 
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Segala puji bagi Allah SWT diucapkan yang mana atas Berkat Rahmat-

Nya, Taufiq-Nya, maupun Inayah-Nya, penelitian yang berjudul “Problematika 

Tahfizh Online menurut Guru Tahfiz Qur’an di Banjarmasin” ini dapat diselesaikan 

dengan baik. Shalawat serta salam kepada Junjungan Nabi besar Muhammad SAW, 

keluarganya, istri-istrinya dan pengikutnya hingga akhir zaman. 

Tujuan penyusunan skripsi ini tiada lain untuk memenuhi persyaratan 

penyelesaian pendidikan pada program Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora. Dengan terselesaikannya skripsi ini, peneliti 

menyadari ada banyak pihak yang ikut berpartisipasi secara langsung maupun tidak 

langsung. Peneliti merasa sangat perlu menyampaikan ucapan terima kasih kepada 

pihak-pihak yang membantu, membimbing, mengarahkan peneliti agar terciptanya 

penelitian yang baik ini. Segala hormat dan kerendahan hati peneliti ingin 

menyampaikan penghargaan setinggi-tingginya, terlebih khusus: 

1. Ayahanda Anang Hamsani dan ibunda Sarinah yang telah berjuang merawat, 
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kecuali untaian doa yang dipanjatkan kepada beliau, semoga beliau senantiasa 

dalam lindunganNya selalu. Tidak lupa juga peneliti ingin menyampaikan 

terima kasih sebesar-besarnya kepada Riska Norpianti dan Rizka Maulida, 

yang mana mereka bersedia direpotkan dan senantiasa memberikan dukungan 

motivasi agar dalam pengerjaan penelitian ini dapat terselesaikan  
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Hanief, S.Th.I, M.A selaku pembimbing II yang bersedia meluangkan 

waktunya untuk memberikan arahan dan motivasi sehingga skripsi ini mampu 

terselesaikan dengan baik 

3. Para dosen dan staf yang telah banyak memberikan ilmu dan pelayanan dalam 

kelancaran pengerjaan skripsi kali ini 

4. Kepada seluruh teman-teman seperjuangan di jurusan Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir ini yang tidak bisa disebutkan satu persatu, terimakasih atas 

dukungannya 

5. Kepada seluruh rekan-rekan yang ikut tergabung dalam penyelesaian skripsi 
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semua, dan semoga mereka mendapat pahala yang dilipat gandakan dari Allah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 A : ا .1

 

 Th : ط .16

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ‘ : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ق .J 20 : ج .5

 Q : ق .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ه .S 27 : س .12

 ` : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

A. Vokal 

 Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ

 Kata sandang: Contoh: (جَال يْوَان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الر ِ  al-diwân (الد ِ

bukan ad-diwân. 

 Syiddah: Misalnya, kata (رُوْرَة  tidak ditulis adh-dharûrah melainkan (الضَّ

al-dharûrah, demikian seterusnya. 
 

 Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 
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يـَ  Ai a dan i 

وـَ  Au a dan u 

 

B. Vokal Panjang 

 Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 َ  Â a dengan topi di atas يا

 Î i dengan topi di atas بيِ 

 Û u dengan topi di atas بوُ
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C. Kata Sandang 

 Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-diwân bukan ad-diwân. 

D. Syiddah (Tasydîd) 

 Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضرورة) tidak ditulis 

adh-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

E. Ta Marbûthah 

 Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِيْقَة .1

سْلامَِيَّة .2  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْجَامِعَة الِْْ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدةَ الْوُجُوْد .3
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F. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

 Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

 Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

G. Cara Penulisan Kata 

 Setiap kata, baik kata kerja (fi’l) kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذهََبَ الْْسُْتاَذُ 

 tsabata al-ajru ثبََتَ الْْجَْرُ 
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 al-harakah al-‘ashriyyah الْحَرَكَة الْعَصْرِيَّة

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh هَ إلِاَّ اللهأشَْهَدُ أنَْ لاَ إِل  

الِح  mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلانََا مَلِك الصَّ

 yu’tsirukum Allâh مُ اللهيؤُْثرُِكُ 

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظَاهِر الْعَقْلِيَّة

 ’hub al-istithlâ حُبُّ الِْسْتطِْلاَع

 al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْمَادَّة الْمَصْنوُْعَة مِنَ الْحَيوََان

 tharf al-‘ayni طَرْفُ الْعَيْن

 al-musâhamah الْمُسَاهَمَة

 man salaka tharîqan مَنْ سَلَكَ طَرِيْقًا
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